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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis yang telah dilakukan pada Gedung 

Universitas Adzkia Padang, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan perencanaan base isolator, didapatkan spesifikasi base isolator tipe 

HDRB yaitu HH065X6R dan tipe LRB yaitu LL065G4 yang dapat dilihat pada 

katalog Bridgestone 2017 (Lampiran). 

b. Setelah merencanakan base isolator pada struktur, maka didapat hasil analisis 

respon struktur base isolator tipe HDRB HH065X6R dan LRB LL065G4 adalah 

sebagai berikut: 

1) Penggunaan base isolator dapat meningkatkan nilai perioda struktrur 

dibandingkan dengan struktur fixed base. Pada portal arah X, struktur fixed base 

memiliki periode sebesar 1,424 detik, sedangkan pada struktur dengan base 

isolation tipe HDRB HH065X6R dan LRB LL065G4 memiliki periode berturut-

turut sebesar 5,082 detik dan 5,975 detik. Pada portal arah Y, struktur fixed base 

memiliki periode sebesar 1,546 detik, sedangkan pada struktur dengan base 

isolation tipe HDRB HH065X6R dan LRB LL065G4 memiliki periode berturut-

turut sebesar 5,305 detik   6,334 detik. 

2) Pada struktur dengan base isolation terjadi perpindahan/Displacement pada 

dasar struktur. Untuk arah X, struktur dengan base isolation tipe HDRB 

HH065X6R dan LRB LL065G4 memiliki simpangan pada dasar struktur 

berturut-turut sebesar 35,514 cm dan 46,788 cm. Pada portal arah Y, struktur 

dengan base isolation tipe HDRB HH065X6R dan LRB LL065G4 memiliki 

simpangan pada dasar struktur berturut-turut sebesar 54,151 cm dan 79,183 cm. 

3) Penggunaan base isolator dapat mereduksi nilai simpangan antar lantai 

dibandingkan dengan struktur fixed base. Jika ditinjau dari simpangan antar 

lantai maksimum, pada arah X struktur dengan base isolation tipe HDRB 

HH065X6R dan LRB LL065G4 dapat mereduksi berturut-turut sebesar 40,69% 

dan 50,53%, dan pada arah Y struktur dengan base isolation tipe HDRB 

HH065X6R dan LRB LL065G4 dapat mereduksi berturut-turut sebesar 30,35% 

dan 48,50%. 
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4) Struktur dengan base isolation tipe HDRB HH065X6R dan LRB LL065G4 pada 

arah X dapat mereduksi gaya geser pada dasar struktur berturut-turut sebesar  

66,29% dan 66,82%. Pada arah Y struktur dengan base isolation tipe HDRB 

HH065X6R dan LRB LL065G4 dapat mereduksi gaya geser pada dasar struktur 

berturut-turut sebesar  63,10% dan 66,11%, struktur dengan base isolation tipe 

LRB LL065G4 dapat mereduksi lebih besar dari pada base isolation tipe HDRB 

HH065X6R. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis yang telah dilakukan pada Gedung 

Kuliah 8 Lantai Universitas Adzkia Padang, maka diperoleh beberapa saran sebagai 

berikut: 

a. Sesuai fungsinya penggunaan base isolator sebagai peredam gaya gempa bisa 

ditingkatkan di Sumatera Barat karena termasuk daerah yang rawan terhadap 

gempa bumi. 

b. Selain dengan isolator tipe elastomeric bearing, analisis ini juga dapat dicoba 

dengan tipe lain seperti sliding bearing. 
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